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The purpose of this research  to know: 1) the effect on audit quality 
Bawasda competence, 2) the effect of competence on audit quality are 
moderated Bawasda auditor ethics, 3) the effect of independence on audit 
quality Bawasda and 4) the effect of independence on audit quality are 
moderated Bawasda ethics auditors. 
The population in the study of all members Bawasda as internal audit 
that consists of 84 auditors in 7 (seven) districts in the territory of the Ex-
Resident of Surakarta, Central Java Province, the Municipality of Surakarta, 
Karanganyar district, Sragen, Wonogiri, Boyolali, Sukoharjo and Klaten, each 
numbered 12. Quota sampling random sampling of 70 respondents. To test 
the hypothesis used Regression Analysis was with moderation. 
Results showed: 1) competence has a positive and significant impact 
on audit quality Bawasda, 2) moderate the influence of auditors' ethical 
competence of positive and significant impact on audit quality Bawasda, 3) 
independence has a positive and significant impact on audit quality Bawasda 
4) moderate the ethics of auditors influence the independence of positive 
and significant impact on audit quality Bawasda as Internal Auditor at the 
Local Government Ex-Surakarta, Central Java Province. 
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Badan Pengawasan Daerah 
(BAWASDA) adalah lembaga daerah 
berbentuk badan, merupakan unsur 
penunjang pemerintah daerah, di 
bidang pengawasan yang di pimpin 
oleh seorang Kepala Badan yang 
berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepala 
Daerah melalui Sekretaris daerah. 
Untuk menunjang peningkatan 
kualitas kinerja pegawai, diperlukan 
auditor internal dalam 
mengembangkan dan menjaga 
efektivitas pengelolaan risiko, dan 
proses govemance, untuk 
menghindari kegagalan instansi.  
              Penelitian ini merupakan 
penelitian gabungan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Deis dan Giroux (1992), Maryani 
dan Ludigdo (2001), Widagdo et al. 
(2002), Wooten (2003) dan 
Mayangsari (2003). Hasil penelitian 
Deis dan Giroux (1992) menemukan 
pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi dan independensi 
terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian Maryani dan Ludigdo 
(2001), dan Widagdo et al. (2002), 
menemukan adanya pengaruh etika 
audit terhadap kualitas audit. Hasil 
penelitian Wooten (2003) dan 
Mayangsari (2003) menemukan 
pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi dan independensi 
terhadap kualitas audit tetapi etika 
audit tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit 
Perbedaan penelitian ini 
terhadap penelitian – penelitian 
terdahulu,  adalah obyek yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan obyek 
Bawasda (PNS) dalam berposisi 
sebagai independen audit untuk 
kinerja pemerintahan daerah. 
Penggunaan Bawasda sebagai obyek 
penelitian ini karena Bawasda 
merupakan lembaga audit internal 
yang berfungsi sebagai pengawas 
dalam pelaksanaan pemerintah 
daerah. Perbedaan yang lain adalah 
adanya pengaruh variabel etika 
auditor sebagai variabel moderasi 
yang mungkin akan mempengaruhi 
secara kuat atau lemah hubungan 
antara kompetensi, independensi dan 
kualitas audit.  
Variabel moderasi etika auditor 
dalam penelitian digunakan karena 
menurut penelitian terdahulu, variabel 
etika editor masih belum konsisten 
(ada yang signifikan dan ada yang 
tidak) dalam mempengaruhi kualitas 
auditor, untuk itu posisi etika editor 
sebagai variabel pemoderasi dalam 
penelitian ini, model yang dalam 
penelitian ini diharapkan lebih 




1. Kualitas Audit  
De Angelo (1981) mendefini-
sikan kualitas audit sebagai 
probabilitas dimana seorang auditor 
menemukan dan melaporkan tentang 
adanya suatu pelanggaran dalam 
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sistem akuntansi kliennya. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
KAP yang besar akan berusaha untuk 
menyajikan kualitas audit yang lebih 
besar dibandingkan dengan KAP yang 
kecil. Deis dan Giroux (1992) 
melakukan penelitian tentang empat 
hal dianggap mempunyai hubungan 
dengan kualitas audit yaitu (1) lama 
waktu auditor telah melakukan 
pemeriksaan terhadap suatu 
perusahaan (tenure), semakin lama 
seorang auditor telah melakukan audit 
pada klien yang sama maka kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin 
rendah, (2) jumlah klien, semakin 
banyak jumlah klien maka kualitas 
audit akan semakin baik karena 
auditor dengan jumlah klien yang 
banyak akan berusaha menjaga 
reputasinya, (3) kesehatan keuangan 
klien, semakin sehat kondisi 
keuangan klien maka akan ada 
kecenderungan klien tersebut untuk 
menekan auditor agar tidak mengikuti 
standar, dan (4) review oleh pihak 
ketiga, kualitas sudit akan meningkat 
jika auditor tersebut mengetahui 
bahwa hasil pekerjaannya akan 




a. Definisi Kompetensi 
Menurut Lasmahadi 
(2000) kompetensi didefinisikan 
sebagai aspek-aspek pribadi 
dari seorang pekerja yang 
memungkinkan dia untuk 
mencapai kinerja superior. 
Aspek-aspek pribadi ini 
mencakup sifat, motif-motif, 
sistem nilai, sikap, pengetahuan 
dan ketrampilan dimana 
kompetensi akan mengarahkan 
tingkah laku, sedangkan tingkah 
laku akan menghasilkan kinerja. 
Susanto (2000) mendefinisikan 
kompetensi sebagai 
karakteristik-karakteristik yang 
mendasari individu untuk 
mencapai kinerja superior. 
Kompetensi juga merupakan 
pengetahuan, ketrampilan, dan 
kemampuan yang berhubungan 
dengan pekerjaan, serta 
kemampuan yang dibutuhkan 
untuk pekerjaan-pekerjaan non-
rutin. Definisi kompetensi dalam 
bidang audit laporan keuangan  




b. Teori Kompetensi 
Ashton dalam Mayangsari 
(2003) menunjukkan bahwa 
dalam literatur psikologi, 
pengetahuan spesifik dan lama 
pengalaman bekerja sebagai 
faktor penting untuk 
meningkatkan kompetensi. 
Ashton dalam Mayangsari 
(2003) juga menjelaskan bahwa 
ukuran kompetensi tidak cukup 
hanya pengalaman tetapi 
diperlukan pertimbangan-
pertimbangan lain dalam 
pembuatan keputusan yang baik 
karena pada dasarnya manusia 
memiliki sejumlah unsur lain di 
selain pengalaman. Pendapat ini 
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didukung oleh Schmidt et al. 
(1988) yang memberikan bukti 
empiris bahwa terdapat 
hubungan antara pengalaman 
bekerja dengan kinerja 
dimoderasi dengan lama 
pengalaman dan kompleksitas 
tugas. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan Bonner (1990) 
menunjukkan bahwa 
pengetahuan mengenai spesifik 
tugas dapat meningkatkan 
kinerja auditor berpengalaman, 
walaupun hanya dalam 
penetapan risiko analitis. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendapat 
auditor yang baik akan 
tergantung pada kompetensi 
dan prosedur audit yang 
dilakukan oleh auditor (Hogart, 
1991). 
 
c. Pengaruh Kompetensi terhadap 
Kualitas Audit 
Kualitas audit merupakan 
segala kemungkinan 
(probability) dimana auditor 
pada saat mengaudit laporan 
keuangan klien dapat 
menemukan pelanggaran yang 
terjadi dalam sistem akuntansi 
klien dan melaporkannya dalam 
laporan keuangan auditan (Deis 
dan Groux, 1992). 
 
 
3. Independensi  
a. Definisi Independensi 
Definisi independensi 
dalam The CPA Handbook 
menurut Wilcox dalam Mautz 
dan Sharaf (1993) adalah suatu 
standar audit laporan keuangan  
yang penting karena opini 
akuntan independen bertujuan 
untuk menambah kredibilitas 
laporan keuangan yang 
disajikan oleh manajemen. Jika 
akuntan tersebut tidak 
independen terhadap kliennya, 
maka opininya tidak akan 
memberikan tambahan apapun 
(Mautz dan Sharaf, 1993). Kode 
Etik Akuntan tahun 2000 
menyebutkan bahwa 
independensi adalah sikap yang 
diharapkan dari seorang 
akuntan publik untuk tidak 
mempunyai kepentingan pribadi 
dalam pelaksanaan tugasnya, 
yang bertentangan dengan 
prinsip integritas dan 
obyektivitas. 
 
b. Teori Independensi 
Menurut Taylor dalam 
Widagdo et al. (2002), ada dua 
aspek independensi, yaitu:  




independensi sikap mental 
ditentukan oleh pikiran 
akuntan publik untuk 
bertindak dan bersikap 
independen.  
2) Independensi penampilan 
(image projected to the 
public/appearance of 
independence), independensi 
penampilan ditentukan oleh 
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kesan masyarakat terhadap 
independensi akuntan publik.  
 
c.  Pengaruh Independensi terhadap 
Kualitas Audit 
Independensi akuntan 
merupakan dasar utama 
kepercayaan masyarakat pada 
profesi akuntan dan merupakan 
salah satu faktor yang sangat 
penting untuk menilai kualitas 
audit. Independensi akuntan 
publik mencakup dua aspek, yaitu 
: (1) independensi sikap mental, 
(2) independensi penampilan. 
Independensi sikap mental berarti 
adanya kejujuran di dalam diri 
auditor dalam mempertimbangkan 
fakta-fakta dan adanya 
pertimbangan yang obyektif tidak 
memihak di dalam diri akuntan 
dalam menyatakan pendapatnya. 
Independensi penampilan berarti 
adanya kesan masyarakat bahwa 
akuntan bertindak independen 
sehingga akuntan harus 
menghindari faktor-faktor yang 
dapat mengakibatkan masyarakat 
meragukan kebebasannya (Mautz 
dan Sharaf, 1961) 
 
4. Etika Auditor 
Etika berkaitan dengan 
pertanyaan tentang bagaimana 
orang akan berperilaku 
terhadap sesamanya (Kell et al. 
2002). Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2008) etika 
berarti nilai mengenai benar dan 
salah yang dianut suatu 
golongan atau masyarakat. 
Maryani dan Ludigdo (2001) 
mendefinisikan etika sebagai 
seperangkat aturan atau norma 
atau pedoman yang mengatur 
perilaku manusia, baik yang 
harus dilakukan maupun yang 
harus ditinggalkan yang dianut 
oleh sekelompok atau 
segolongan manusia atau 
masyarakat atau profesi.  
 
i. Pengaruh Interaksi Kompetensi 
dan Etika Auditor terhadap 
Kualitas Audit  
 
Kualitas audit yang baik 
dapat dicapai jika auditor 
memiliki pengalaman dan 
pengetahuan (kompetensi) yang 
cukup dan dalam melaksanakan 
tugas audit, auditor 
berpedoman pada standar 
auditing dan kode etik yang 
relevan (Deis dan Groux, 1992). 
Etika auditor merupakan 
seperangkat aturan atau norma 
atau pedoman yang mengatur 
perilaku manusia, baik yang 
harus dilakukan maupun yang 
harus ditinggalkan yang dianut 
oleh sekelompok atau 
segolongan manusia atau 
masyarakat atau profesi 
(Maryani dan Ludigdo, 2001). 
 
ii. Pengaruh Interaksi 
Independensi dan Etika Auditor 
terhadap Kualitas Audit 
 
Kualitas audit yang baik 
dapat dicapai jika auditor 
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memiliki sikap independensi 
yang berarti auditor tidak 
mudah dipengaruhi dalam 
mempertimbangkan fakta-fakta 
yang obyektif, tidak memihak 
dalam menyatakan pendapat, 
sehingga auditor harus 
menghindari faktor-faktor yang 
dapat mengakibatkan 
masyarakat meragukan 
kebebasannya dengan perilaku 
etis (Mautz dan Sharaf, 1993). 
Perilaku etis yang lebih 
tinggi akan meningkatkan 
sensitifitas seorang individu 
untuk lebih mengkritisi 
kejadian, masalah dan konflik. 
Auditor dengan kapasitas 
perilaku etis yang tinggi akan 
lebih baik dalam menghadapi 
konflik dan dilema etis, dan 
lebih independen dalam 
membuat keputusan yang 
terkait dengan etika auditor  
(Ponemon, 1992). 
 
Hasil penelitian dan Pembahasan 
A. Analisis Data  
1. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Validitas menunjukkan 
sejauh mana suatu alat 
pengukuran itu mengukur 
apa yang ingin diukur. Untuk 
mengetahui validitas, 
digunakan tehnik Product 
Moment Correlation, yaitu 
dengan  mengkorelasikan 
skor antara item dengan skor 
total. Apabila hasil ukur 
sesuai dengan maksud 
dilakukannya pengukuran, 
maka dikatakan instrumen 
pengukur tersebut memiliki 
validitas yang tinggi. Cara 
yang dilakukan 
menggunakan analisis butir 
dan faktor dengan rumus 
korelasi product moment 
person, yaitu 
mengkolerasikan sikap setiap 
butir dan faktor dengan sikap 
penjumlahan semua skor 
butir dan skor faktor. Apabila 
hasil korelasi menunjukkan 
positif, hal ini berarti alat 
ukur yang digunakan valid 
dan akan semakin tinggi pula 
tingkat validitasnya apabila 
korelasi makin tinggi 
(mendekati 1,0). Korelasi 
dari masing-masing 
pertanyaan yang digunakan 
adalah korelasi product 












rxy = koefisien korelasi skor item  
dengan skor total 
n  = jumlah subyek atau  
responden 
x   = skor item 
y  = skor total 
 
Hasil r hitung kemudian 
dibandingkan dengan r tabel 
untuk selang kepercayaan 95% 
dengan derajat bebas (n-2). 
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Jika nilai r hitung lebih besar 
dari r tabel maka dapat 
dikatakan bahwa item 
pertanyaan tersebut cukup 
valid sebagai alat ukur suatu 
instrumen (Ghozali, 2009). 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks 
yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat pengukuran 
dapat dipercaya atau 
diandalkan. Apabila suatu alat 
ukur digunakan lebih dari 
sekali untuk mengukur gejala 
yang sama dan setelah 
pengukuran diperoleh hasil 
yang lebih konsisten, maka 
alat ukur tersebut dapat 
dikatakan reliabel. Pengukuran 
Reliabilitas menggunakan 
tehnik Alpha Cronbach.Rumus 





























r11  = reliabilitas instrumen 
 
k  = banyaknya butir  
           pertanyaan 
b2  = jumlah variabel butir 
 t2  = variabel total 
 
Dalam penelitian ini 
pengujian reliabilitas 
menggunakan pendekatan 
rumus koefisien alpha (). 
Semakin tinggi nilai koefisien 
alpha atau semakin 
mendekati 1,00 semakin 
tinggi pula tingkat 
reliabilitasnya. Untuk 
penelitian sosial nilai Alpha 
Cronbach di atas 0,6 sudah 
menunjukkan  tingkat 
kepercayaan atau diandalkan 
yang cukup baik (Ghozali, 
2009). 
 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesa 
ini digunakan Analisis Regresi 
Moderate Two Way 
Interactions. Adapun 
persamaannya adalah sebagai 
berikut:  
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e1 
dan  
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + b4 (X1.X3) + b5 (X2.X3) + e2 
 
Keterangan:  
Y = kualitas audit  
a = konstanta  
b = koefisien regresi  
X1= variabel independensi  
X2
 
= variabel kompetensi  
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= variabel etika auditor  
X1.X3 = interaksi etika audit terhadap independensi 
X2.X3 = interaksi etika audit terhadap kompetensi 
e = error variansi 
 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Pengujian Normalitas 
Dalam menguji 
normalitas pada penelitian 
ini digunakan kolmogorov-
smirnov. Jika kolmogorov-
smirnov hitung lebih besar 
dari kolmogorov-smirnov 
tabel maka sebaran data 
dikatakan mendekati 
distribusi normal atau 
normal. Sebaliknya, jika 
kolmogorov-smirnov hitung 
lebih kecil dari kolmogorov-
smirnov tabel maka sebaran 
data dikatakan tidak 
mendekati distribusi normal 
atau tidak normal (Ghozali, 
2009). 
 
2. Pengujian Autocorrelation 
Autokorelasi dapat terjadi 
apabila kesalahan penggangu 
(error disturbance) suatu 
periode berkorelasi dengan 
kesalahan penganggu periode 
sebelumnya. Alat penguji 
terdapat tidaknya autokorelasi 
adalah Durbin Watson Test 
(DW-Test). Untuk menguji 
penyakit asumsi klasik yang 
satu ini, maka terlebih dahulu 
tentukanlah nilai kritis du dan 
dL berdasarkan jumlah 
observasi dan variabel 
independen. Jika hipotesa 
menyatakan tidak adanya 
autokorelasi maka (Ghozali, 
2009) : 
(1) Jika DW < dL yang berarti 
Ho ditolak dan berarti pula 
adanya autokorelasi, 
(2) Jika DW > 4 – dL maka 
artinya Ho ditolak yang 
berarti pula adanya 
autokorelasi, 
(3) Jika du < DW < 4-du maka 
Ho diterima dan berarti pula 
tidak terdapatnya 
autokorelasi positif atau 
negative. 
 
1) Pengujian Heteroskedastisitas 
Pada penelitian ini 
digunakan metode Glejser. 
Disini dilakukan dengan 
dengan meregresikan nilai 
residual yang diperoleh 
dengan variabel-variabel 
independennya. Jika hasil uji 
menunjukkan nilai t hitung 
yang lebih kecil dari t tabel 
maka dapat disimpulkan tidak 
terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, jika hasil uji ini 
menunjukkan nilai t hitung 
yang lebih besar dari t tabel 
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2) Pengujian Multikolinearitas 
Multikolinearitas  adalah  
merupakan keadaan dimana 
satu atau lebih variabel 
independen terdapat hubungan 
dengan variabel independen 
lainnya. Untuk mengetahui ada 
tidaknya gejala 
multikolinearitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan 
metode Klein, yaitu dengan 
membandingkan nilai ( r )2 X1, 
X2, X3… Xn. 
Apabila nilai R2 > ( r )2 
berarti tidak ada gejala 
multikolinearitas. Sebaliknya, 
apabila nilai R2 < ( r )2 berarti 
ada gejala multikolinearitas 
(Ghozali, 2009). 
 
b. Nilai t 
Uji ini mengetahui 
pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika nilai t 
hitung > t tabel atau p 
(probabilitas value) lebih kecil 
dari 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara variabel 
independen dengan variabel 
dependen secara individu,  
sedangkan jika t hitung < t 
tabel atau p (probabilitas 
value) lebih besar dari 0,05 
maka tidak terdapat hubungan 






c. Nilai F 
Uji ini digunakan untuk 
mengetahui apakah ada 
hubungan/ pengaruh yang 
signifikan antara variabel 
independen secara bersama-
sama terhadap variabel 
dependen. Apabila F hitung > F 
tabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti variabel 
independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
Apabila F hitung < F tabel 
maka Ho diterima dan Ha 
ditolak yang berarti variabel 
independen secara bersama-
sama tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel 
dependen (Ghozali, 2009). 
 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi 
(R2) dilakukan untuk 
mengetahui seberapa besar 
sumbangan pengaruh variabel 
independen terhadap naik 
turunnya variabel dependen. 
Jika R2 mendekati 1, ini 
menunjukkan bahwa variabel 
independen secara bersama 
berpengaruh terhadap variabel 
dependen sehinga model yang 
digunakan dapat dikatakan baik 
(Ghozali, 2009). 
 
B. Identifikasi dan Operasionalisasi 
Variabel Penelitian   
Penelitian ini mengguna-kan 
satu variabel terikat (dependen) 
yaitu kualitas audit, dua variabel 
bebas (independen) yaitu 
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independensi dan kompetensi, dan 
satu variabel moderasi yaitu etika 
auditor. Secara operasional 
variabel-variabel dalam penelitian 
ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
  
1. Kualitas Audit 
Dalam penelitian ini yang 
dijadikan sebagai indikator 
untuk kualitas audit, yang 
dikembangkan oleh  Wooten 
(2003) yaitu (1) deteksi salah 
saji, (2) kesesuaian dengan 
Standar Bawasda, (3) 
kepatuhan terhadap SOP 
(Standar Operasional 
Bawasda), (4) risiko audit, (5) 
prinsip kehati-hatian, (6) 
proses pengendalian atas 
pekerjaan oleh supervisor 
(Kepala Dinas atau instansi), 
(7) perhatian yang diberikan 
oleh manajer atau partner. 
Semua item pertanyaan diukur 
pada skala Likert 1 sampai 5. 
  
2. Kompetensi  
Kompetensi auditor 
adalah pengetahuan dan 
pengalaman yang cukup dan 
eksplisit dapat melakukan audit 
secara objektif, cermat dan 
seksama (Michael, Li dan Lili, 
2006). 
Penelitian ini 
menggunakan dua dimensi 
kompetensi yaitu pengalaman 
dan pengetahuan. Peneliti 
menggunakan pertanyaan 
sebagai indikator yang 
dikembangkan oleh Michael, Li 
dan Lili, (2006) yaitu: (1) 
komunikasi dengan klien, (2) 
ketepatan waktu penyelesaian 
audit, (3) kecakapan asisten, 
(4) pengetahuan dari 
pendidikan strata, dan (5) 
pengetahuan dari pelatihan dan 
kursus. Semua item 
pertanyaan diukur pada skala 
Likert 1 sampai 5.  
 
3. Independensi  
Independen berarti 
akuntan publik tidak mudah 
dipengaruhi. Akuntan publik 
tidak  dibenarkan memihak 
kepentingan siapapun. Akuntan 
publik  berkewajiban  untuk  
jujur tidak hanya kepada 
manajemen dan pemilik 
perusahaan, namun juga 
kepada kreditur dan pihak lain 
yang meletakkan kepercayaan 
atas pekerjaan akuntan publik 
(Christiawan, 2003). 
Ada dua dimensi yang 
digunakan dalam variabel ini 
yaitu dimensi tekanan klien dan 
lama kerjasama dengan klien 
dengan indikator yang 
dikembangkan Christiawan, 
(2003) yaitu  (1) 
pengungkapan kecurangan 
klien, (2)  besarnya fee audit, 
(3) pemberian fasilitas dari 
klien, (4) Manfaat telaah dari 
rekan auditor. Semua item 
pertanyaan diukur pada skala 
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4. Etika Auditor 
Etika auditor  adalah  
etika  sebagai  seperangkat  
aturan atau norma  atau 
pedoman yang  mengatur  
perilaku  manusia, baik yang 
harus dilakukan  maupun yang 
harus ditinggalkan yang dianut 
oleh sekelompok atau 
segolongan manusia atau 
masyarakat atau profesi 
(Maryani dan Ludigdo, 2001). 
Faktor-faktor perilaku etis 
auditor dalam penelitian ini 
menggunakan indikator  etika  
auditor  dari Finn, Munter and 
Caslin (1994)  yaitu (1)  
peluang untuk perilaku yang 
tidak etis, (2) frekuensi 
perilaku yang tidak etis, (3)  
tindakan  mitra  dalam  
berperilaku  tidak etis. Semua 
item pertanyaan diukur pada 
skala Likert 1 sampai 5.  
 
C. Deskripsi Jawaban Responden 
Diskripsi jawaban responden 
terhadap 4 (empat) variabel 
dalam penelitian ini yaitu kualitas 
audit (Y), kompetensi (X1), 
independensi (X2), dan etika 
auditor (X3) karyawan Bawasda 
ditunjukkan oleh Tabel 4.6 sampai 
Tabel 4.9. 
Tabel 1 
Jawaban Responden terhadap item pertanyaan kualitas audit 
  
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 
N 70 70 70 70 70 70 70 
Mean 3,9286 3,8714 3,8571 3,2571 3,3714 3,4286 3,4571 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 3,0000 3,5000 3,5000 3,5000 




















1 2 1 2 1 2 1 
Maximu
m 
5 5 5 5 5 5 5 
Sum 275 271 270 228 236 240 242 
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      Tabel 2 
 Jawaban Responden terhadap item pertanyaan kompetensi 
 
 X11 X12 X13 X14 X15 
N 70 70 70 70 70 
Mean 3,5571 3,5571 3,6000 3,5429 3,6286 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 4,0000 
Mode 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
Std. 
Deviation 
0,98739 0,86201 0,90730 0,86285 0,83703 
Minimum 1 1 1 1 2 
Maximum 5 5 5 5 5 
Sum 249 249 252 248 254 
 
Sumber : Data primer yang diolah (2014) 
      
Tabel 3 
Jawaban Responden terhadap item pertanyaan independensi 
 
 X21 X22 X23 X24 
N 70 70 70 70 
Mean 3,5857 3,4571 3,3857 3,4429 
Median 4,0000 4,0000 4,0000 3,5000 
Mode 4,00 4,00 4,00 4,00 
Std. Deviation 0,99990 1,03119 1,06720 0,95759 
Minimum 1 1 1 1 
Maximum 5  5 5 5 
Sum 251 242 237  
Sumber : Data primer yang diolah (2014) 
 
Tabel 4 
Jawaban Responden terhadap item etika auditor 
 
 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 







































Mode 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00 
3,00(
a) 
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1 1 1 1 1 1 1 1 
Maxim
um 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 
Sum 241 251 255 247 244 235 251 246 245 
 
Sumber : Data primer yang diolah (2014) 
  
B. Uji Hipotesis 
 
Pengaruh – pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam 
penelitian digunakan analisis 
regresi linear berganda, nilai t, 
nilai F dan koefisien determinasi.  
 
1. Regresi Linear Berganda 
Regresi linear 
berganda digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel – 
variabel independen 
kompetensi (X1), 
independensi (X2) dan etika 
auditor (X3) terhadap 
variabel dependen kualitas 
audit Bawasda (Y). Tabel 4.15 
menunjukkan hasil analisis 
regresi linear berganda 




Hasil analisis regresi linear berganda variabel independen kompetensi 
(X1) independensi (X2)  dan Etika Auditor (X3) terhadap variabel 













(Constant) 0,404 0,247  1,635 0,107 
Kompetensi (X1) 0,370 0,055 0,458 6,715 0,000* 
Independensi  
(X2) 
0,302 0,060 0,403 5,035 0,000* 
Etika Auditor 
(X3) 
0,243 0,088 0,238 2,762 0.007* 
F hitung 68,434 R Square 0,757 
Signifikansi 0,000 Adjusted R Square 0,746 
R 0,870 Dependent Variable:  
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Kualitas Audit (Y) 
*) Signifikan pada  = 1% 
Sumber : Data primer yang diolah (2014) 
Berdasarkan Tabel 4. 15 persamaan regresi linear yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut : 
Y =  0,404 +  0,370X1 + 0,302X2 + 0,243X3  + e   
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa: 
1) Kompetensi (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit (Y) Bawasda 
sebagai auditor independen 
pemerintah daerah di wilayah 
Surakarta. Hal ini karena nilai  
thitung (6,715) > ttabel (1,96) dan 
tingkat signifikansi 0,00 ≤ 0,05.  
2) Independensi (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit (Y) Bawasda 
sebagai auditor independen 
pemerintah daerah di wilayah 
Surakarta. Hal ini karena nilai  
thitung (5,035) > ttabel (1,96) dan 
tingkat signifikansi 0,00 ≤ 0,05.  
3) Etika Auditor (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit (Y) Bawasda 
sebagai auditor independen 
pemerintah daerah di wilayah 
Surakarta. Hal ini karena nilai  
thitung (2,762) > ttabel (1,96) dan 
tingkat signifikansi 0,007 ≤ 0,05.  
4) Variabel Kompetensi (X1) lebih 
dominan dalam mempengaruhi 
kualitas audit (Y) Bawasda 
sebagai auditor independen 
pemerintah daerah di wilayah 
Surakarta karena memiliki 
koefisien yang lebih besar 
dibandingkan koefisien 
Independensi (X2, 0,302) dan  
etika auditor (X3, 0,243) yaitu 
0,370. 
5) Nilai Adjusted. R2 (0,746) 
menunjukkan bahwa 
Kompetensi (X1) dan  
Independensi (X2) dan Etika 
Auditor(X3) dapat 
menjelaskan kualitas audit (Y) 
Bawasda sebagai auditor 
independen pemerintah 
daerah di wilayah Surakarta 
sebesar 74,6%, sedangkan 
sisanya sebesar 25,4% 
dijelaskan oleh variabel lain. 
 
2. Regresi Linear Berganda dengan 
Moderasi 
Regresi linear berganda 
dengan moderasi dalam penelitian 
ini menggunakan metode selisih 
mutlak yaitu interaksi antara 
kompentensi (X1) dengan etika 
auditor (X3) adalah X1-X3dan 
interaksi independensi (X2) 
dengan etika auditor (X3) adalah 
X2-X3yang digunakan untuk 
menguji pengaruh variabel 
moderasi etika auditor. Tabel 
4.16 menunjukkan hasil analisis 
regresi linear berganda dengan 
moderasi etika auditor 
menggunakan metode selisih 
mutlak. 
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Hasil analisis regresi linear berganda dengan moderasi etika auditor (X3) 












(Constant) 0,034 0,242   0,139 0,890 
Kompetensi (X1) 0,443 0,055 0,548 8,039 0,000* 
Independensi  (X2) 0,427 0,063 0,571 6,795 0,000* 






0,265 0,099 0,176 2,665 0,010* 
Independensi  (X2) 
dengan Etika 
Auditor (X3)  
(X2-X3) 
0,249 0,116 0,144 2,157 0,035** 
F hitung 53,164 R Square 0,806 
Signifikansi 0,000 Adjusted R Square 0,791 
R 0,898 
Dependent Variable:  
Kualitas Audit (Y) 
*) Signifikan pada  = 1%    **) Signifikan pada  = 5%     
 
Sumber : Data primer yang diolah (2014) 
 
 Berdasarkan Tabel 6 
persamaan regresi linear berganda 
dengan moderasi menggunakan 
metode selisih mutlak yang 
dihasilkan adalah sebagai berikut : 
Y =  0.034  +  0,443X1+ 0,427X2   
      + 0,099X3 + 0,265X1-  
      X3+0,249X2-X3+e   
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
1) Interaksi Kompetensi (X1) 
dengan etika auditor (X3) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas 
audit (Y) Bawasda sebagai 
auditor independen 
pemerintah daerah di wilayah 
Surakarta. Hal ini karena nilai  
thitung (2.665) > ttabel (1,96) 
dan tingkat signifikansi 0,025 
≤ 0,05.  
2) Interaksi Independensi (X2) 
dengan etika auditor (X3) 
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berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas 
audit (Y) Bawasda sebagai 
auditor independen 
pemerintah daerah di wilayah 
Surakarta. Hal ini karena nilai  
thitung (2.157) > ttabel (1,96) 
dan tingkat signifikansi 0,041 
≤ 0,05.  
3) Nilai Adjusted. R2 (0,791) 
menunjukkan bahwa model 
regresi dengan moderasi etika 
auditor (X3) dapat 
menjelaskan kualitas audit (Y) 
Bawasda sebagai auditor 
independen pemerintah 
daerah di wilayah Surakarta 
sebesar 79,1%, sedangkan 
sisanya sebesar 20,9% 
dijelaskan oleh variabel lain. 
 
Berdasarkan hasil regresi 
linear berganda (Tabel 6) dan 
regresi linear dengan moderasi 
(Tabel 4.16) didapatkan kenaiakan 
nilai Adjusted R Square pada 
model regresi dengan moderasi 
sebesar 0,045 (0,791 – 0,746), 
dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa  model dengan 
moderasi lebih baik dibandingkan 





analisis regresi linear berganda, 
hasil – hasil dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel berikut 
 
Tabel 7 
Rangkuman hasil analisis uji hipotesis  
 




Kompetensi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit Bawasda sebagai 
Internal Auditor pada Pemerintah 
Daerah Ex-Karesidenan Surakarta 





Etika auditor memoderasi 
pengaruh kompetensi secara 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit Bawasda sebagai 
Internal Auditor pada Pemerintah 
Daerah Ex-Karesidenan Surakarta 





Independensi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit Bawasda sebagai 
Internal Auditor pada Pemerintah 
Terbukti 
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Daerah Ex-Karesidenan Surakarta 




Etika auditor memoderasi 
pengaruh independensi secara 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit Bawasda sebagai 
Internal Auditor pada Pemerintah 
Daerah Ex-Karesidenan Surakarta 
Provinsi Jawa Tengah. 
Terbukti 
 
1. Hasil Temuan Pertama 
Hasil temuan pertama 
dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan 
kompetensi terhadap kualitas 
audit Bawasda sebagai 
Internal Auditor pada 
Pemerintah Daerah Ex-
Karesidenan Surakarta 
Provinsi Jawa Tengah. Hasil 
ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi kompetensi 
yang dimiliki Bawasda 
semakin tinggi pula kualitas 
audit yang dihasilkan, 
sebaliknya semakin rendah 
kompetensi, maka semakin 
rendah pula kualitas audit 
yang dihasilkan. Dengan 
demikian hipotesis 1 dalam 
penelitian ini terbukti. 
 
2. Hasil Temuan Kedua 
Hasil temuan kedua 
dalam penelitian ini adalah 
moderasi etika auditor pada 
kompetensi berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit 
Bawasda sebagai Internal 
Auditor pada Pemerintah 
Daerah Ex-Karesidenan 
Surakarta Provinsi Jawa 
Tengah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya 
etika auditor semakin 
mempertinggi pengaruh 
kompetensi terhadap kualitas 
audit yang dihasilkan. 
Dengan demikian hipotesis 2 
dalam penelitian ini terbukti. 
 
3. Hasil Temuan Ketiga 
Hasil temuan ketiga 
dalam penelitian ini adalah 
terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan 
independensi terhadap 
kualitas audit Bawasda 
sebagai Internal Auditor pada 
Pemerintah Daerah Ex-
Karesidenan Surakarta 
Provinsi Jawa Tengah. Hasil 
ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi independensi 
yang dimiliki Bawasda 
semakin tinggi pula kualitas 
audit yang dihasilkan, 
sebaliknya semakin rendah 
independensi, maka semakin 
rendah pula kualitas audit 
yang dihasilkan. Dengan 
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demikian hipotesis 3 dalam 
penelitian ini terbukti. 
 
4. Hasil Temuan Keempat 
Hasil temuan keempat 
dalam penelitian ini adalah 
moderasi etika auditor pada 
independensi berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit 
Bawasda sebagai Internal 
Auditor pada Pemerintah 
Daerah Ex-Karesidenan 
Surakarta Provinsi Jawa 
Tengah. Hasil ini menunjukkan 
bahwa adanya etika auditor 
semakin mempertinggi 
pengaruh independensi 
terhadap kualitas audit yang 
dihasilkan. Dengan demikian 






Berdasarkan analisis data 
dan pembahasan, beberapa 
kesimpulan dalam penelitian ini 
antara lain : 
 
1. Kompetensi berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit 
Bawasda sebagai Internal 
Auditor pada Pemerintah 
Daerah Ex-Karesidenan 
Surakarta Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
2. Etika auditor memoderasi 
pengaruh kompetensi secara 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit Bawasda sebagai 
Internal Auditor pada 
Pemerintah Daerah Ex-
Karesidenan Surakarta Provinsi 
Jawa Tengah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya 
etika auditor yang baik semakin 
memperkuat pengaruh 
kompetensi terhadap kualitas 
audit yang dihasilkan Bawasda 
sebagai Internal Auditor pada 
Pemerintah Daerah Ex-
Karesidenan Surakarta Provinsi 
Jawa Tengah. 
 
3. Independensi berpengaruh 
secara positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit 
Bawasda sebagai Internal 
Auditor pada Pemerintah 
Daerah Ex-Karesidenan 
Surakarta Provinsi Jawa 
Tengah. 
 
4. Etika auditor memoderasi 
pengaruh independensi secara 
positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit Bawasda sebagai 
Internal Auditor pada 
Pemerintah Daerah Ex-
Karesidenan Surakarta Provinsi 
Jawa Tengah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa adanya 
etika auditor yang baik semakin 
memperkuat pengaruh 
independensi terhadap kualitas 
audit yang dihasilkan Bawasda 
sebagai Internal Auditor pada 
Pemerintah Daerah Ex-
Karesidenan Surakarta Provinsi 
Jawa Tengah. 
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